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ABSTRACT 

This study aims to determine the development of Return on Assets (ROA) and Return 

on Equity to assess the financial performance of PT Selamat Sempurna and PT Tempo Inti 

Media. The results of this study indicate that the ROA of PT Selamat Sempurna is quite good, 

while that of PT Tempo Inti Media is not good. Return on Assets of PT Selamat Sempurna 

from 2017-2021 has an average of 20.14% and has met the standards set above 1.5%, so the 

ratio achieved is said to be healthy. Return on Assets of PT Tempo Inti Media from 2017-

2021 has an average of 0.17% and does not meet the standards set above 1.5%, so the ratio 

achieved is said to be unhealthy. The higher the return on assets generated, the higher the 

amount of net profit generated from each fund embedded in the total assets. While the 

development of Return on Equity (ROE) at PT Selamat Sempurna during the 2017-2021 

period resulted in an average of 26.27% % and met the standard of the industry average of 

8.32%, the ratio achieved shows that the company's condition is quite high. good. Return on 

Equity (ROE) at PT Tempo Inti Media during the 2017-2021 period produced an average of 

0.56% and did not meet the standard of an average of 8.32%, so the ratio achieved showed 

that the company's condition was not good. The higher the yield, the better because the 

dividends distributed or reinvested as retained earnings are also getting bigger 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity untuk menilai kinerja keuangan pada PT Selamat Sempurna dan PT Tempo 

Inti Media. Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka dan analisis deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini bersumber dari laporan keuangan yang diunggah oleh 

www.idnfinancials.com.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA pada PT Selamat 

Sempurna sudah cukup bagus, sedangkan PT Tempo Inti Media kurang bagus ,ROE PT 
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Selamat Sempurna terbilang cukup bagus, sedangkan PT Tempo Inti Media kurang bagus. 

Return on Asset PT Selamat Sempurna dari tahun 2017-2021 memiliki rata-rata 20,14% dan 

telah memenuhi standar yang ditetapkan diatas 1,5%, maka rasio yang dicapai dikatakan 

sehat. Return on Asset PT Tempo Inti Media dari tahun 2017-2021 memiliki rata-rata 0,17% 

dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan diatas 1,5%, maka rasio yang dicapai 

dikatakan tidak sehat. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset yang dihasilkan maka 

semakin tinggi jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam 

total aset tersebut. Sementara perkembangan Return on Equity (ROE) pada PT Selamat 

Sempurna selama periode 2017-2021 menghasilkan rata-rata sebesar 26,27% % dan telah 

memenuhi standar dari rata-rata industri sebesar 8,32%, maka rasio yang dicapai 

menunjukkan kondisi perusahaan cukup baik. Return on Equity (ROE) pada PT Tempo Inti 

Media selama periode 2017-2021 menghasilkan rata-rata sebesar 0,56% % dan tidak 

memenuhi standar dari rata-rata  sebesar 8,32%, maka rasio yang dicapai menunjukkan 

kondisi perusahaan tidak baik.  Semakin tinggi hasil maka semakin baik karena dividen yang 

dibagikan atau diinvestasikan kembali sebagai laba ditahan juga semakin besar. 

 

 

Kata Kunci: Return On Asset (ROA); Return on Equity (ROE) 

 

PENDAHULUAN 

 Kemampuan manajemen dalam membaca berbagai kemungkinan atau kesempatan 

pada masa yang akan datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang dapat 

mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan. Maka dari itu, merencanakan masa depan dan 

segala kemungkinan atau kesempatan pada masa depan dan bagaimana menghadapi nya 

dimasa sekarang sudah menjadi tugas dari seorang manajer. Fungsi dari sebuah perusahaan 

tidak hanya menghasilkan produk yang baik dan bermutu, tetapi perusahaan juga harus 

mempertimbangkan kondisi internal perusahaan. 

 Pada zaman sekarang ini para pelaku usaha harus berusaha sebaik mungkin 

memperbaiki manajemen perusahaan agar tetap dapat bersaing dengan perusahaan pada 

sektor yang sama. Dalam bersaing dengan perusahaan lain, dana merupakan salah satu faktor 

penting dalam membuat hal baru yang dapat meningkatkan minat beli konsumen pada produk 

yang dihasilkan perusahaan. 

 Salah satu cara untuk memproses dan menginterpretasi data akuntansi yang digunakan 

untuk menjelaskan hubungan angka satu dengan yang lain dari laporan keuangan yaitu 

dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Adapun beberapa fungsi dari laporan 

keuangan adalah untuk pengukuran, laba, posisi keuangan, dan hasil usaha. 

 Seperti yang dijelaskan diatas kinerja keuangan suatu perusahaan mempengaruhi baik 

buruknya suatu perusahaan. Menurut (Fahmi, 2011) kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Manajer harus 

memiliki kemampuan menganilisis kondisi keungan suatu perusahaan agar dapat mengetahui 

perkembangan suatu perusahaan. Analisis dilakukan kepada laporan keungan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yaitu laporan laba rugi, neraca dan laporan keuangan lainnya. 

 Salah satu cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari suatu perusahaan adalah 

dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas. Analisis ini diperlukan untuk menilai besar 

kecilnya produktifitas usaha sebuah perusahaan. Menurut S.Munawir (2004) rasio 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Profitabilitas dapat dihitung dengan membangingkan antara laba dan modal yang 
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digunakan. Rasio ini dapat digunakan pemodal untuk mengukur modal yang akan ditanamkan 

ke perusahaan tersebut. 

 PT. Selamat Sempurna dan PT. Tempo Inti Media adalah perusahaan yang bergerak 

di sektor consumer. PT. Selamat Sempurna bergerak di bidang pembuatan spareparts 

otomotif dan mesin dan produk terkait lainnya. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1980. Sementara itu, PT. Tempo Inti Media adalah perusahaan penerbit majalah 

yang didirikan pada tahun 1996. Perusahaan ini pada awalnya merupakan hasil penjualan ke 

publik atas saham dari PT Arsa Raya Perdana.  

Tabel 1 

Laba Bersih PT Selamat Sempurna 

TAHUN Laba Tahun Berjalan 

2017 555.388.000.000 

2018 633.550.000.000 

2019 638.676.000.000 

2020 539.116.000.000 

2021 728.263.000.000 

        Sumber: data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel diatas, PT Selamat Sempurna menarik untuk dibahas karena laba 

bersih perusahaan ini selalu naik setiap tahun, hanya turun ketika pandemi tetapi setelah 

pandemi selesai perusahaan ini berhasil meraih laba bersih tertinggi pada periode 2017-2021. 

Tabel 2 

Laba Bersih PT Tempo Inti Media 

TAHUN Laba/Rugi Tahun Berjalan 

2017 Rp14.647.281.000,00 

2018 Rp7.875.649.000,00 

2019 Rp11.732.151.000,00 

2020 -Rp36.094.988.000,00 

2021 Rp8.834.416.000,00 

        Sumber: data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel diatas, PT Tempo Inti Media menarik dibahas karena pada tahun 

2019 perusahaan ini mendapatkan laba bersih sebesar Rp11.732.151.000,00 , ketika di tahun 

2020 perusahaan ini mendapat kerugian yang cukup besar, yaitu -Rp36.094.988.000,00. 

Kerugian ini sangat besar, lebih dari 300% dibanding tahun 2019. Tetapi yang menarik di 

tahun 2021 perusahaan ini juga bangkit dari kerugian yang cukup besar menjadi keuntungan 

bersih sebesar Rp8.834.416.000,00  

 Salah satu rasio yang umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

adalah Retun On Assests) (ROA) dan Return On Equity (ROE). Menurut (Mardiyanto, 2009) 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba karena rasio tersebut mewakili pengembalian atas 

aktivitas perusahaan. Sementara itu, Menurut Kasmir (2012) Return On Equity (ROE) atau 

hasil pengembalian ekuitas merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 
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tinggi rasio ini maka semakin baik, artinya posisi perusahaan semakin kuat demikian 

sebaliknya. 

 Maka dari itu, alasan menggunakan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) untuk pengukuran kinerja keuangan karena kedua rasio tersebut mewakili 

pengembalian atas aktivitas perusahaan. Dari uraian diatas maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul: “ANALISIS PERKEMBANGAN RETURN ON ASSET DAN 

RETURN ON EQUITY UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PT SELAMAT 

SEMPURNA TBK DAN PT TEMPO INTI MEDIA TBK” 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan kajian pustaka dan metode kuantitatif menggunakan data 

sekunder dan studi pustaka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari website 

idnfinancials.com. Data kuantitatif ini berupa data laporan keuangan PT Selamat Sempurna 

dan dan PT Tempo Inti Media dalam periode 2017-2021 (lima tahun).  

 Menurut (Nazir, 2009) adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaah terhadap buku, literatur bacaan, catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang akan dipecahkan 

 Analisis deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang dikakukan dengan cara 

mengumpulkan, pengolahan, dan penyajian kemudian menginterpretasikan data secara 

kuantitatif berupa tabel atau grafik(Walpole, 1995) Tujuan dari analisis ini adalah 

.memperoleh penjelasan yang lengkap dan mudah dipahami bagi para pembaca dan para 

akademisi. Analisis yang penulis gunakan adalah dengan cara mendeskripsikan data yang 

akurat yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yang telah dianalisis menggunakan 

rasio profitabilitas yairu Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (RoE).   

 Penulis melakukan analisis pengembangan Return On Asset dan Return On Equity 

dari perusahaan PT Selamat Sempurna dan PT Tempo Inti Media. Hasil penelitiannya adalah 

sebagai berikut. 

Analisis laporan keuangan suatu perusahaan bertujuan untuk menilai ketepatan 

kebijakan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dengan menganalisis data 

keuangan dari tahun-tahun sebelumnya, dapat diketahui kelemahan dari suatu perusahaan 

serta hasil-hasil yang dianggap sudah baik. Hasil analisis secara historis digunakan sebagai 

bahan data untuk menyiapkan langkah pengambilan kebijakan dalam keuangan pada tahun 

yang akan datang. Analisis rasio berguna sebagai salah satu pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan bagi intern perusahaan dan berguna bagi ekstern untuk mengetahui 

keadaan keuangan suatu perusahaan.  

 Rasio profitabilitas menurut Darmawan (2020) merupakan rasio yang bertujuan untuk 

mengerahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan 

juga memberikangambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan 

kegiatan operasinya 

 Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2012). Semakin tinggi ROA 

suatu perusahaan maka akan semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan dari total aset yang 

telah ditanamkan. Dengan melihat ROA kita dapat menilai efisiensi suatu perusahaan dalam 

mengelola aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan.  

 

https://www.idnfinancials.com/
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Return On Equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen suatu 

perusahan dalam mengelola permodalan yang telah diberikan investor untuk memperoleh net 

income. Return yang semakin tinggu menunjukkan bahwa perusahaan semakin baik karena 

dividen yang dibagikan semakin besar. Untuk menghitung seberapa besar keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan para investor dan pemimpin perusahaan biasanya menggunakan 

ROE. Berikut adalah perhitungan Return On Equity (ROE) pada PT. Selamat Sempurna dan 

PT. Tempo Inti Media pada periode 2017-2021 dapat dihitung dengan rumus : 

     
            

             
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Return On Asset (ROA) 

Tabel 3 

ROA PT Selamat Sempurna 

Tahun Laba Tahun Berjalan Total Aset ROA Kenaikan/Penurunan 

2017 555.388.000.000 2.443.341.000.000 22,73% - 

2018 633.550.000.000 2.801.203.000.000 22,62% -0,11% 

2019 638.676.000.000 3.106.981.000.000 20,56% -2,06% 

2020 539.116.000.000 3.375.526.000.000 15,97% -4,58% 

2021 728.263.000.000 3.868.862.000.000 18,82% 2,85% 

 Sumber: data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil dari ROA Perusahaan PT Selamat Sempurna periode 

2017-2021 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari total aset yang digunakan perusahaan 

PT Selamat Sempurna secara rata-rata mampu menghasilkan laba bersih sebesar 20,14% 

dengan nilai tertinggi ada di tahun 2017 yaitu sebesar 22,73% dan nilai terendahnya ada di 

tahun 2020 yaitu sebesar 12,97%.  

Jumlah ROA pada tahun 2017 mencapai 22,73% dari total aset yang di operasikan 

sebesar Rp. 2.443.341.000.000 perusahaan mampu memperoleh laba bersih sebesar Rp. 

555.388.000.000. Artinya setiap Rp. 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,22,7 

laba bersih 

Tahun 2018 ROA perusahaan ini turun menjadi 22,62% atau mengalami penurunan 

sebesar 0,11% dari tahun sebelumnya dengan total aset yang dioperasikan sebesar Rp. 

2.801.203.000.000 perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp. 633.550.000.000. Artinya 

Setiap Rp.1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,224 laba bersih. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengembalian atas aset mengalami penurunan kinerja manajemen dalam 

menghasilkan laba dari tahun sebelumnya.   

Hal yang sama juga terulang di tahun 2019, ROA mengalami penurunan menjadi 

20,56% atau mengalami penurunan sebesar 2,06% dari tahun 2018 dengan total aset yang 

dioperasikan sebesar Rp. 3.106.981.000.000 perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp. 

638.676.000.000. Artinya Setiap Rp.1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,206 
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laba bersih. Hasil ini menunjukkan pengembalian atas aset mengalami penurunan kembali 

jika dibandingkan tahun 2018. 

Di tahun 2020 ROA perusahaan ini turun menjadi 15,97% atau mengalami penurunan 

4,58% dari tahun lalu dengan total aset yang dioperasikan sebesar Rp. 3.375.526.000.00 

perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp. 539.116.000.00 Artinya Setiap Rp.1 total 

aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,16 laba bersih. Penurunan ini disebabkan karena 

adanya pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia yang menyebabkan hampir di semua 

bisnis terkena dampaknya. mengutip dari berita yang dipublikasikan  Republika, Sri Mulyani 

mengatakan bahwa gangguan aktivitas sektor korporasi yang disebabkan tekanan wabah 

Covid-19 akan menyebabkan penurunan pada kinerja bisnis dan terjadi pemutusan hubungan 

kerja hingga ancaman kebangkrutan. 

Tahun 2021 ROA Perusahaan mengalami naik  menjadi 18,82% atau mengalami 

kenaikan 2,85% dari tahun lalu dengan total aset yang dioperasikan sebesar Rp. 

3.868.862.000.000 perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.728.263.000.00 Artinya 

Setiap Rp.1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,3 laba bersih. Kenaikan ini 

berbanding lurus dengan menurunnya kasus covid-19. Mengutip dari dari Tempo.co,Covid 

19 di tahun 2021 telah turun sebesar 97% jika dibandingkan tahun 2020. Hal ini merupakan 

kabar baik untuk sektor otomotif agar bisa bangkit. 

 Bedasarkan tabel diatas rata-rata ROA PT Selamat Sempurna sebesar 20,14% yang 

berarti sudah berada diatas rata-rata standar ROA yaitu sebesar 1,5%. Hal itu berarti kinerja 

keuangan dari PT Selamat Sempurna sudah masuk dalam kategori baik. Untuk tindakan yang 

harus dilakukan perusahaan kedepannya adalah mempertahankan dan meningkatkan laba 

bersih dengan cara melakukan efisiensi pada total aset agar dapat meningkatkan laba bersih 

perusahaan. 

Tabel 4 

ROA PT Tempo Inti Media 

Tahun Laba Tahun Berjalan Total Aset ROA Kenaikan/Penurunan 

2017 Rp14.647.281.000 Rp399.902.150.000 3,66% - 

2018 Rp7.875.649.000 Rp421.438.686.000 1,87% -1,79% 

2019 Rp11.732.151.000 Rp413.573.098.000 2,84% 0,97% 

2020 -Rp36.094.988.000 Rp365.327.557.000 -9,88% -12,72% 

2021 Rp8.834.416.000 Rp373.325.063.000 2,37% 12,25% 

 Sumber: data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil dari ROA Perusahaan PT Tempo Inti Media periode 

2017-2021 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dari total aset yang digunakan perusahaan 

PT Selamat Sempurna secara rata-rata mampu menghasilkan return on aset sebesar 0,17% 

dengan nilai tertinggi ada di tahun 2017 yaitu sebesar 3,66% dan nilai terendahnya ada di 

tahun 2020 yaitu sebesar -9,88%.  

 Jumlah ROA pada tahun 2017 mencapai 3,66% dari total aset yang di operasikan 

sebesar Rp. 399.902.150.000,00 perusahaan mampu memperoleh laba bersih sebesar Rp. 

14.647.281.000,00 Artinya setiap Rp. 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,0366 

laba bersih. 

 Di tahun 2018 ROA dari perusahaan turun menjadi 1,87% atau mengalami penurunan 

sebesar 1,79% dari tahun 2017 dengan total aset yang dioperasikan sebesar Rp. 
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421.438.686.000,00 perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.7.875.649.000,00. 

Artinya Setiap Rp.1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,018 laba bersih. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengembalian atas aset mengalami penurunan kinerja manajemen dalam 

menghasilkan laba dari tahun sebelumnya.   

 Di tahun 2019 ROA dari perusahaan naik menjadi 2,84% atau mengalami 

peningkatan sebesar 0,97% dari tahun 2018 dengan total aset yang dioperasikan sebesar Rp. 

413.573.098.000,00 perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.11.732.151.000,00. 

Artinya Setiap Rp.1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,029 laba bersih.  Dengan 

demikian telah terjadi peningkatan kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bagi 

perusahaan. 

 Di tahun 2020 ROA dari perusahaan turun menjadi -9,88% atau mengalami 

penurunan sebesar 12,72% dari tahun 2019 dengan total aset yang dioperasikan sebesar Rp. 

365.327.557.000,00 perusahaan memperoleh rugi bersih sebesar Rp.36.094.988.000,00. 

Artinya Setiap Rp.1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,099 rugi bersih. 

Penurunan ini disebabkan karena adanya pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia 

yang menyebabkan hampir di semua bisnis terkena dampaknya. Mengutip dari berita yang 

dipublikasikan  Republika, Sri Mulyani mengatakan bahwa gangguan aktivitas sektor 

korporasi yang disebabkan tekanan wabah Covid-19 akan menyebabkan penurunan pada 

kinerja bisnis dan terjadi pemutusan hubungan kerja hingga ancaman kebangkrutan. 

 Tahun 2021 ROA Perusahaan mengalami naik  menjadi 2,37% atau mengalami 

kenaikan 12,25% dari tahun lalu dengan total aset yang dioperasikan sebesar Rp. 

373.325.063.000,00 perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.8.834.416.000,00 

Artinya Setiap Rp.1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,023 laba bersih. 

Kenaikan ini berbanding lurus dengan menurunnya kasus covid-19. Mengutip dari dari 

Tempo.co,Covid 19 di tahun 2021 telah turun sebesar 97% jika dibandingkan tahun 2020. 

Hal ini merupakan kabar baik untuk sektor otomotif agar bisa bangkit. 

Bedasarkan 230inda diatas rata-rata ROA PT Tempo Inti Media sebesar 0,17% yang 

berarti dibawah standar ROA yaitu sebesar 1,5%. Hal itu berarti kinerja keuangan dari PT 

Tempo Inti Media tidak masuk dalam kategori baik. Untuk 230indakan yang harus dilakukan 

perusahaan kedepannya adalah meningkatkan laba bersih dengan cara melakukan efisiensi 

total aset atau lebih memaksimalkan total aset agar laba bersih bisa meningkat. 

 

Return On Assets (ROE) 

Tabel 5 

ROE PT Selamat Sempurna 

Tahun Laba Tahun Berjalan Total Ekuitas ROE Kenaikan/Penurunan 

2017 Rp555.388.000.000,00 Rp1.828.184.000.000 30,38%  

2018 Rp633.550.000.000,00 Rp2.150.277.000.000 29,46% -0,92% 

2019 Rp638.676.000.000,00 Rp2.442.303.000.000 26,15% -3,31% 

2020 Rp539.116.000.000,00 Rp2.648.510.000.000 20,36% -5,80% 

2021 Rp728.263.000.000,00 Rp2.911.633.000.000 25,01% 4,66% 

 Sumber: data diolah, 2022 

 

 Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Selamat 

Sempurna pada tahun 2017 diaraih sebesar 30,38%, dengan total ekuitas yang di gunakan 

untuk operasional sebesar Rp1.828.184.000.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih 
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sebesar Rp555.388.000.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam 

menciptakan Rp0,30 laba bersih. 

 Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Selamat 

Sempurna pada tahun 2018 diaraih sebesar 29,46%, dengan total ekuitas yang di gunakan 

untuk operasional sebesar Rp2.150.277.000.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp633.550.000.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam 

menciptakan Rp0.2946 (dibulatkan Rp0.29)  laba bersih. Dari hasil tersebut dapat 

ditunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas ekuitas menurun sebesar -0,92% dari tahun 

2017. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan manajemen dalam memperoleh 

ROE. 

 Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Selamat 

Sempurna pada tahun 2019 diaraih sebesar 26,15%, dengan total ekuitas yang di gunakan 

untuk operasional sebesar Rp2.442.303.000.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp638.676.000.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam 

menciptakan Rp0,2615 (dibulatkan Rp0.26)  laba bersih. Dari hasil tersebut dapat 

ditunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas ekuitas menurun sebesar -3,31% dari tahun 

2018. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan manajemen dalam memperoleh 

ROE. 

 Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Selamat 

Sempurna pada tahun 2020 diaraih sebesar 20,36%, dengan total ekuitas yang di gunakan 

untuk operasional sebesar Rp2.648.510.000.000 perusahaan merugi sebesar 

Rp539.116.000.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam menciptakan 

Rp0,2036 (dibulatkan Rp0.2)  laba bersih. Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa 

tingkat pengembalian atas ekuitas menurun sebesar -5,80% dari tahun 2019. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan manajemen dalam memperoleh ROE. Hal ini 

dikarenakan sektor otomotif yang digeluti oleh PT. Selamat Sempurna terdampak oleh 

Covid-19, seperti yang dikatakan oleh direktur Astra Otoparts Wanny Wijaya dalam 

wawancara nya bersama bisnis.com “Total penjualan usaha turun sebesar 36 persen dari 

tahun lalu disebabkan penurunan penjualan di industri otomotif karena pandemi Covid-19,”  

 Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Selamat 

Sempurna pada tahun 2021 diraih sebesar 25,01%, dengan total ekuitas yang di gunakan 

untuk operasional sebesar Rp2.911.633.000.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp728.263.000.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam 

menciptakan Rp0,25 laba bersih. Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian atas ekuitas mengalami kenaikan sebesar 4,66% dari tahun 2020. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen mengalami peningkatan kinerja sehingga dapat 

menghasilkan laba bagi perusahaan.  

 Bedasarkan tabel diatas rata-rata ROE PT Selamat Sempurna sebesar 26,27% yang 

berarti sudah berada diatas rata-rata standar ROE yaitu sebesar 8,32%. Hal itu berarti kinerja 

keuangan dari PT Selamat Sempurna sudah masuk dalam kategori baik. Untuk tindakan yang 

harus dilakukan perusahaan kedepannya adalah mempertahankan kinerja keuangan nya agar 

nilai ROE perusahaan bisa terus diatas rata-rata standar ROE. 
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Tabel 6 

ROE PT Tempo Inti Media 

Tahun Laba Tahun Berjalan Total Ekuitas ROE Kenaikan/Penurunan 

2017 Rp14.647.281.000,00 Rp155.877.047.000 9,40% - 

2018 Rp7.875.649.000,00 Rp258.511.922.000 3,05% -6,35% 

2019 Rp11.732.151.000,00 Rp261.399.143.000 4,49% 1,44% 

2020 -Rp36.094.988.000,00 Rp192.796.036.000 -18,72% -23,21% 

2021 Rp8.834.416.000,00 Rp191.903.403.000 4,60% 23,33% 

 Sumber: data diolah, 2022 

 

 Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Tempo Inti 

Media pada tahun 2017 diaraih sebesar 9,40%, dengan total ekuitas yang di gunakan untuk 

operasional sebesar Rp155.877.047.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp14.647.281.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam menciptakan 

Rp0,94 laba bersih. 

 Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Tempo Inti 

Media pada tahun 2018 diaraih sebesar 3,05%, dengan total ekuitas yang di gunakan untuk 

operasional sebesar Rp258.511.922.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp7.875.649.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam menciptakan Rp0,31 

laba bersih. Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas ekuitas 

menurun sebesar -6,35% dari tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya 

kemampuan manajemen dalam memperoleh ROE. 

Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Tempo Inti 

Media pada tahun 2019 diaraih sebesar 4,49%, dengan total ekuitas yang di gunakan untuk 

operasional sebesar Rp261.399.143.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp11.732.151.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam menciptakan 

Rp0,45 laba bersih. Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas 

ekuitas mengalami kenaikan sebesar 1,44% dari tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen mengalami peningkatan kinerja sehingga dapat menghasilkan laba bagi 

perusahaan.  

Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Tempo Inti 

Media pada tahun 2020 diaraih sebesar -18,72%, dengan total ekuitas yang di gunakan untuk 

operasional sebesar Rp192.796.036.000 perusahaan merugi sebesar Rp36.094.988.000. Yang 

berarti, perusahaan tidak menghasilkan laba atau merugi. Dari hasil tersebut dapat 

ditunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas ekuitas menurun sebesar -23,33% dari tahun 

2019. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan manajemen dalam memperoleh 

ROE. Penurunan ini disebabkan karena adanya pandemi Covid-19 yang melanda seluruh 

dunia yang menyebabkan hampir di semua bisnis terkena dampaknya. mengutip dari berita 

yang dipublikasikan  Republika, Sri Mulyani mengatakan bahwa gangguan aktivitas sektor 

korporasi yang disebabkan tekanan wabah Covid-19 akan menyebabkan penurunan pada 

kinerja bisnis dan terjadi pemutusan hubungan kerja hingga ancaman kebangkrutan. 

Dari tabel hasil perhitungan diatas jumlah ROE yang diraih oleh PT. Tempo Inti 

Media pada tahun 2021 diaraih sebesar 4,60%, dengan total ekuitas yang di gunakan untuk 

operasional sebesar Rp191.903.403.000 perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp8.834.416.000. Yang berarti, setiap Rp1 ekuitas ikut turut serta dalam menciptakan Rp0,46 
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laba bersih. Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas ekuitas 

mengalami kenaikan sebesar 23,33% dari tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen mengalami peningkatan kinerja sehingga dapat menghasilkan laba bagi 

perusahaan.  

Bedasarkan tabel diatas rata-rata ROE PT Tempo Inti Media sebesar 0,56% yang 

berarti masih berada dibawah rata-rata standar ROE yaitu sebesar 8,32%. Hal itu berarti 

kinerja keuangan dari PT Tempo Inti Media masuk dalam kategori tidak baik. Untuk tindakan 

yang harus dilakukan perusahaan kedepannya bisa dengan meningkatkan efisiensi tingkat 

penjualan, yaitu dengan meningkatkan penjualan tanpa disertai peningkatan beban dan biaya 

secara operasional. 

 

SIMPULAN 

 Rasio Return On Asset yang terjadi di PT Selamat Sempurna pada periode 2017-2021 

mengalami penurunan secara terus menerus dari tahun 2017-2020, mulai merangkak naik di 

tahun 2021. ROA pada tahun 2017 sebesar 22,73%, pada tahun 2018 turun menjadi 22,62%, 

pada tahun 2019  kembali turun menjadi 20,56%, pada tahun 2020 juga turun menjadi 

12,97%, di tahun 2021 ROA perusahaan ini naik menjadi 18,82%. Perusahaan ini 

dikategorikan perusaahan yang memiliki ROA yang sehat dan tinggi jika dibandingkan 

perusahaan otomotif lainnya. 

 Rasio Return On Asset di PT Tempo Inti Media pada periode 2017-2021 mengalami 

fluktuasi. ROA pada tahun 2017 sebesar 3,66%, pada tahun 2018 turun menjadi 1,87%, pada 

tahun 2019 naik menjadi 2,84%, di tahun 2020 perusahaan ini merugi dengan ROA -9,88%, 

di tahun 2021 naik menjadi 2,37%. Perusahaan ini memiliki ROA yang sehat, tetapi tidak 

terlalu tinggi ROA nya jika dibandingkan dengan perusahaan sub sektor periklanan, 

percetakan, dan medai yang lain. 

 Rasio Return On Equity (ROE) di PT Selamat Sempurna pada periode 2017-2021 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun selama pada periode 2017-2020, dan mulai 

mengalami kenaikan pada tahun 2021. ROE pada tahun 2017 sebesar 30,38%, pada tahun 

2018 turun menjadi 29,46% yang berarti mengalami penurunan sebesar 0,92%. ROE pada 

tahun 2019 sebesar 26,15% yang berarti mengalami penurunan sebesar -3,31% dari tahun 

sebelumnya. Lalu, pada tahun 2020 ROE kembali menurun menjadi 20,36% yang berarti 

turun 5,80% dari tahun sebelumnya. Dan pada tahun 2021 ROE nya meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 25,01%. Perusahaan ini dikategorikan memiliki rata-rata ROE yangsehat 

atau  cukup tinggi di bidang otomotif.  

 Rasio Return On Equity (ROE) di PT Tempo Inti Media pada periode 2017-2021 

mengali fluktuasi dari tahun ke tahun selama periode 2017-2021. ROE pada tahun 2017 

sebesar 9,40%, dan mengalami penurunan pada tahun 2018 yaitu ROE nya sebesar 3,05% 

yang berarti mengalami penurunan sebesar 6,35% dari tahun sebelumnya. Lalu ROE pada 

tahun 2019 sebesar 4,49% yang berarti mengalami kenaikan sebesar 1,44% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Lalu, pada tahun 2020 ROE sebesar -18,72% yang berarti perusahaan 

merugi dan mengalami penurunan sebesar 23,21% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Lalu, pada tahun 2021 ROE sebesar 4,60% yang berarti mengalami kenaikan sebesar 23,33% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Perusahaan ini dikategorikan memiliki ROE yang tidak 

sehat atau cenderung kecil dibandingkan perusahaan lain yang bergerak dibidang media. 

Perusahaan diharap dapat meninjau ulang keberadaan aset tetap yang dimilikinya, 

apakah terlalu besar nilainya atau memang belum dapat memanfaatkannya secara maksimal 

untuk menambah tingkat pendapatan perusahaan dan perusahaan diharap dapat lebih 

melakukan efisiensi atas beban operasional serta beban lainnya yang dirasa terlalu besar. 
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Kami menyadari masih banyak kurang dalam melakukan penelitian ini, dari studi 

pustaka maupun kelengkapan data. Saran kami dalam penelitian selanjutnya diharapkan 

memperbanyak referensi untuk kajian pustaka. 
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